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KATA SAMBUTAN  

!ÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena atas izin 

dan karunia-Nya Unit Pembelajaran Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis 

Zonasi ini dapat diselesaikan. 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan 

mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yang menekankan pada 

pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang guru professional. 

Guru profesional memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

prestasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 30% prestasi peserta 

didik dit entukan oleh faktor guru. Dengan demikian maka guru harus 

senantiasa meng-update dirinya dengan melakukan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Jika program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan sebelumnya didasarkan pada hasil Uji Kompetensi 

Guru, berfokus pada peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi 

pedagogi dan profesional, maka Program Peningkatan Kompetensi 



 

 iv 

Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada upaya memintarkan 

peserta didik melalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat luasnya wilayah 

Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan keseimbangan dan 

keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, sehingga peningkatan 

pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat sasaran.  

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk 

Pendidikan Dasar  yang dalam hal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP SMP. 

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun Perguruan 

Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribusi positif 

dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan. 

 

7ÁÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

 

 

Jakarta, __ Mei 2019 

Direktur Jenderal Guru  

dan Tenaga Kependidikan, 

 
 
 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR 

!ÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

Saya menyambut baik terbitnya Unit Pembelajaran Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran 

Berbasis Zonasi. Unit Pembelajaran ini disusun berdasarkan analisis Standar 

Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta analisis 

soal-soal Ujian Nasional maupun Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). 

UN dan USBN merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan nasional. UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan 

menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar 

daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan. Hasil pengukuran 

capaian siswa berdasar UN ternyata selaras dengan capaian PISA maupun 

TIMSS. Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa-siswa masih lemah 

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu siswa harus 

dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang berorientasi kepada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi ( Higher Order Thinking Skills) agar 

terdorong kemampuan berpikir kritisnya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi. Program ini dikembangkan dengan 

menekankan pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).  
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Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta pemerataan mutu pendidikan, 

maka pelaksanaan Program PKP mempertimbangkan pendekatan 

kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini, 

pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) SD 

dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini dilakukan 

melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi melalui zonasi 

pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi memperhatikan 

keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, 

seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, capaian nilai rata-rata 

UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya. 

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk 

mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.  

7ÁÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

 

 

Direktur Pembinaan Guru 
Pendidikan Dasar, 

 

 

Praptono  
NIP. 196905111994031002 
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PENGANTAR 

Unit Pembelajaran Himpunan merupakan bagian dari Paket Unit 

Pembelajaran Aljabar untuk Program Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB) melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi 

Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) Unit 

pembelajaran dikembangkan dari hasil pemetaan kompetensi dasar 

kurikulum 2013, pemetaan kompetensi inti guru sesuai permendiknas nomor 

16/2007 yang sudah terpetakan dalam 10 modul PKB Guru, serta analisis soal 

Ujian Nasional (UN).  

Unit Pembelajaran Himpunan dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

kompetensi terkait Himpunan. Adapun aktivitas pembelajaran yang ada pada 

unit ini dapat digunakan baik untuk guru maupun peserta didik.   
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Unit ini terdiri dari kompetensi dasar, target kompetensi dan indikator 

pencapaian kompetensi, aplikasi di dunia nyata, soal-soal UN terkait, bahan 

pembelajaran sesuai KD (yang berisi bahan bacaan, aktivitas pembelajaran, 

dan lembar kerja peserta didik), pengembangan penilaian (yang berupa 

pembahasan soal-soal dan mengembangkan soal HOTS), Kesimpulan, serta 

umpan balik. 
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KOMPETENSI DASAR 

A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi  

Himpunan merupakan materi dari penjabaran KD 3.4 dan 4.4 pada Kurikulum 

2013 untuk kelas VII SMP. Rumusan kompetensi aspek pengetahuan dalam KD 

3.4 adalah menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada 

himpunan menggunakan masalah kontekstual. Adapun pada aspek 

keterampilan, yaitu KD 4.4, rumusan kompetensi dasarnya adalah 

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan operasi biner pada himpunan. 

Adapun kompetensi dasar dari Himpunan, sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar   

 

Target Kompetensi 

3.4. Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada 

himpunan menggunakan masalah 

kontekstual.  

 

3.4.1 Menjelaskan himpunan 

3.4.2 Menjelaskan himpunan 

bagian 

3.4.3 Menjelaskan himpunan 

semesta 

3.4.4 Menjelaskan himpunan 

kosong 

3.4.5 Melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 
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Kompetensi Dasar   

 

Target Kompetensi 

4.4. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan, dan 

operasi biner pada himpunan. 

4.4.1. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan  

4.4.2. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan bagian,  

4.4.3. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan semesta,  

4.4.4. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan kosong,  

4.4.5. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

komplemen himpunan,  

4.4.6. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah kontekstual.  
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B. Indikator Pencapaian Kompetensi  

Indikator pencapaian kompetensi dari unit Himpunan ini meliputi: 

IPK PENGETAHUAN IPK KETERAMPILAN 

IPK Pendukung  

Menjelaskan jenis-jenis kumpulan 

bilangan 

IPK Kunci  

3.4.1 Membedakan himpunan dan 

bukan himpunan 

3.4.2 Menyebutkan contoh 

himpunan dan contoh bukan 

himpunan 

3.4.3 Memahami keanggotaan 

suatu himpunan 

3.4.4 Menyajikan himpuan dengan 

mendaftarkan anggotanya 

3.4.5 Menyajikan himpunan 

dengan menyatakan sifat 

yang dimiliki anggotanya 

3.4.6 Menyajikan himpunan 

dengan menuliskan notasi 

pembentuk himpunan 

3.4.7 Menjelaskan definisi tentang 

konsep himpunan semesta 

dan diagram venn 

 

 

 

IPK Pendukung  

- 
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IPK PENGETAHUAN IPK KETERAMPILAN 

3.4.8 Menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan dengan 

himpunan semesta dan 

diagram venn 

3.4.9 Mengomunikasikan konsep 

himpunan semesta dan 

diagram venn  

3.4.10 Menjelaskan konsep 

himpunan kosong  

3.4.11 Menentukan kardinalitas 

suatu himpunan  

3.4.12 Menyebutkan himpunan 

bagian dari suatu himpunan 

3.4.13 Menyatakan himpunan kuasa 

dari suatu himpunan 

3.4.14 Menjelaskan definisi tentang 

irisan dua himpunan atau 

lebih 

3.4.15 Menentukan keanggotaan 

hasil irisan dua himpunan 

atau lebih 

3.4.16 Menuliskan keanggotaan 

hasil gabungan dua 

himpunan atau lebih 

3.4.17 Menentukan keanggotaan 

hasil pengurangan atau 

selisih dua himpunan atau 

lebih 
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IPK PENGETAHUAN IPK KETERAMPILAN 

3.4.18 Menentukan keanggotaan 

komplemen suatu himpunan 

IPK Pengayaan 

3.4.19 Merepresentasikan masalah 

kontekstual dalam bentuk 

diagram venn 
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IPK PENGETAHUAN IPK KETERAMPILAN 

IPK Kunci  

4.4.1. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan  

4.4.2. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan bagian,  

4.4.3. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan semesta,  

4.4.4. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan kosong,  

4.4.5. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

komplemen himpunan,  

4.4.6. menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah kontekstual. 
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APLIKASI DI DUNIA NYATA 

Himpunan 
Himpunan adalah sekelompok benda atau kumpulan benda yang memiliki 

definisi yang jelas. Definisi yang tidak jelas contoh cantik, ganteng, buas, tinggi, 

kenapa tidak jelas? Karena subjektif, tidak ada definisi yang diterima secara 

umum tentang hal itu, definisinya relatif sangat tergantung kepada setiap 

orang yang mendefinisikan. Tergantung mungkin saya melihat cewek itu 

cantik, tapi bagi temen-temen tidak.  Cowok Korea bagi temen-temen ganteng, 

tapi bagi saya tidak. Buas, mungkin yang takut sama kucing, kucing bisa 

disebut buas, kalau berani singa bisa dianggap juga tidak buas.  Tinggi? 

Menarik, bisa jelas bisa tidak, contoh tinggi 170 cm, jelas tingginya ada 

angkanya, kalau hanya tinggi adalah kata sifat, sehingga tidak jelas, definisi 

tidak jelas mengandung kata sifat. 

 

Gambar 1 kumpulan bunga berdasarkan warna 

(sumber: tribunnews.com) 
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Gambar 1 memperlihatkan kepada kita, ada berapa kumpulan bunga?. 

Berdasarkan apakah kumpulan bunga pada gambar di atas? Sudah jelaskah 

kata sehingga bunga itu menjadi suatu kumpulan, yang akhirnya pada gambar 

di atas dapat dinyatakan menjadi beberapa kumpulan? Kalau belum jelas, apa 

ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÉÄÁË ÊÅÌÁÓÎÙÁȩ +ÁÌÁÕ ÃÕËÕÐ ÊÅÌÁÓ ÓÅÒÔÁ ÄÉÓÅÐÁËÁÔÉ ÂÁÈ×Á ȬËÁÔÁȭ 

itu menjadi batas perbedaan kumpulan bunga, ada berapakah banyak 

himpunan berdasar foto atau gambar di atas? 

Kumpulan berbagai warna bunga pada gambar 1 di atas, ada yang menjadi 

semua jenis berkumpul menjadi suatu kumpulan besar. Kumpulan besar itu 

yang menandakan kumpulan jenis tersebut walau berbagai warna, memiliki 

kategori yang sama, yaitu semuanya merupakan kumpulan bunga. 

Nah...kumpulan bunga inilah yang merupakan semesta himpunan dari gambar 

1 di atas. 

Kata semesta sering kita dengar bahkan digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagai contoh: dinyatakan bahwa tata surya kita terdiri atas matahari 

dan objek-objek yang mengelilinginya, yakni 8 planet, 50 satelit, lebih dari 

1.000 komet, dan ribuan asteroid dan meteroid. Matahari bersama dengan 

paling sedikit 100 biliun bintang lainnya, membentuk galaksi yang dinamakan 

galaksi Bimasakti. Semua benda di atas merupakan bagian dari alam semesta. 

Alam semesta meliputi planet, termasuk bumi, komet, dan bulan adalah 

himpunan benda di tata surya kita. Himpunan-himpunan ini merupakan 

bagian dari himpunan yang lebih luas, yaitu himpunan tata surya. Tata surya 

atau disebut galaksi bima sakti, merupakan kumpulan dari bintang-bintang 

dengan pusatnya matahari di alam semesta. Tentunya ada galaksi-galaksi 

lainnya di alam semesta raya ini. 
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+ÉÔÁ ÓÅÍÁÔËÁÎ ÐÅÍÁÈÁÍÁÎ ËÁÔÁ ȬÓÅÍÅÓÔÁȭ ÂÅÒÉËÕÔ ËÅÐÁÄÁ ÐÅÎÇÅÒÔÉÁÎ ÓÅÍÅÓÔÁ 

himpunan. Ketika membicarakan tentang himpunan, maka kita perlu 

mengetahui semesta pembicaraan kita di mana. Contoh, kita akan 

membicarakan himpunan siswa kelas VII SMP X Zakaria, maka himpunan 

semestanya adalah siswa kelas VII SMP X Zakaria. Kita tidak akan 

membicarakan siswa dari kelas lain atau bahkan sekolah lain. Contoh lain, kita 

berada dalam himpunan semesta bilangan bulat, maka kita tidak akan 

mengikutsertakan bilangan di luar semesta bilangan bulat, misalnya bilangan 

pecahan. Suatu himpunan memiliki himpunan semesta tidak tunggal. 

Untuk lebih memperjelas lagi, coba perhatikan contoh berikut. Misalkan 

terdapat himpunan Ὄ={anjing, singa, harimau, buaya, komodo}. Anggota 

himpunan Ὄ dapat dikelompokkan dalam kategori hewan berkaki empat. 

Dengan demikian, apakah himpunan semesta dari himpunan Ὄ? Himpunan 

Ὄ adalah himpunan hewan berkaki empat, tetapi dapat pula semesta 

pembicaraan dari Ὄ adalah himpunan hewan karnivora (pemakan daging). 

Dengan demikian, himpunan semesta tidak tunggal. 

Perhatikan gambar berikut. Himpunan gambar apakah ini? Apakah 

anggotanya?  

Gambar 2 galaksi tata surya 
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Gambar 3 foto  beberapa hewan 

Himpunan  pada gambar di atas ditulis sebagai B = {kucing, harimau, singa} 

Harimau adalah anggota himpunan B, ditulis: harimau ÍB. Sebaliknya, kelinci 

bukan anggota himpunan B, ditulis kelinciÎB. 

Apakah himpunan semestanya? Bisakah saudara coba untuk menuliskan 

beberapa himpunan semesta dari himpunan B di atas? 

 








































































































































